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BAB II 

BIMBINGAN KONSELING ISLAM, ANAK TEMPRAMENTAL 

 

A. TINJAUAN TENTANG BIMBINGAN KONSELING ISLAM 

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Istilah “bimbingan” sebagaimana dipergunakan dalam buku-buku 

leteratur merupakan terjemahan dari istilah “guidance” dalam bahasa inggris. 

Dalam kamus bahasa inggris, kata guidance dikaitkan dengan kata asalnnya 

“guide” yang diartikan sebagai ; 

a. Showing the way artinnya menunjukkan jalan, 

b. Leading artinya memimpin, 

c. Conducting artinnya menuntun, 

d. Giving Intruction artinnya memberi petunju, 

e. Regulating artinya mengatur, 

f. Giving advice artinya memberi nasihat.26 

Disini seolah-olah membimbing seseorang itu hanyalah memberi 

pengetahuan atau pengaruh tanpa ada sesuatu yang lain. Artinnya 

pengertian pokok yang terkandung dalam bimbingan bukanlah sekedar 

memberi informasi atau mengarahkan pihak lain. 

Menurut Moh Surya, menyebutkan konseling merupakan bantuan yang 

diberikan kepada konseling supaya ia memperoleh konsep diri dan 

26 Djumhur dan Moh Surya, 1975,. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Bandung, CV. 
Ilmu, Hal 17 
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kepercayaan diri untuk dimanfaatkan memperbaiki prilakunnya pada masa 

mendatang. Dengan konseling ia akan memperoleh konsep yang 

sewajarnya tentang dirinya sendiri, orang lain, pendapat orang lain tentang 

dirinya, tujuan yang ingin diraih dan kepercayaanya. 

Definisi menurut Djumhur dan Moh.Suryo menyebutkan  bahwa  

bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus, 

sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 

agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinnya (self undestending), 

menerima dirinnya (self acceptance), mengarahkan dirinnya (self 

direction), dan kemampuan untuk merealisasikan dirinnya (self realization) 

sesuai dengan potensi dan kemampuan dalam mencapai penyesuaian diri 

dengan lingkungan baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. Bantuan 

tersebut diberikan oleh orang yang memiliki keahlian dan pengalaman 

khusus dalam bidang tersebut. 

Sedangkan konseling merupakan upaya pemberian bantuan kepada 

individu sehingga dapat menemukan jalannya sendiri, dapat menemukan 

jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang dihadapinnya, dan dapat 

berbuat sesuatu atas upaya bantua tersebut.27 

Achmad Juntika Nurihsan menjelaskan dalam bukunya bahwa  

konseling  merupakan upaya  membantu  individu  melalui  proses  

interaksi yang bersifat pribadi antara  konselor  dan  konseli  agar  konseli  

27 Andi Mapiare, A, T, 1992, Pengantar Konseling dan Pikoterapi, Jakarta, PT. Raja 
Grafindo Persada, hal. 12 
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mampu memahami diri  dan  lingkungannya,  mampu  membuat  keputusan  

dan  menentukan tujuan  berdasarkan  nilai  yang  diyakininya  sehingga  

konseli  merasa bahagai dan  efektif  perilakunya.28 

Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan, maka dapat 

disimpulkan bahwasannya bimbingan merupakan suatu proses bantuan 

yang diberikan kepada individu dan dilakukan secara terus-menerus dalam 

menemukan alternatif-alternatif untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi dan agar individu dapat memahami dirinya, mengarahkan dirinya, 

menerima dirinya dan merealisasikan dirinya sesuai dengan 

kemampuannya agar memperoleh kesejahteraan hidup. 

Sedangkan Bimbingan  Konseling  Islam  itu  sendiri  yaitu proses 

pemberian  bantuan  terhadap  individu  agar  mampu  hidup  selaras 

dengan  ketentuan  dan  petunjuk  Allah,  sehingga  dapat  mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Kata Bimbingan dan Konseling merupakan pengalihan bahasa dari 

istilah Inggris guidance and counseling. Pengertian Bimbingan secara 

etimologi adalah menunjuk, membimbing, atau membantu. Sedangkan 

pengertian bimbingan secara terminologi menurut bimbingan adalah suatu 

proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari 

pembimbing kepada  yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam 

pemahaman diri, penerimaan diri, pengerahan diri dan perwujudan diri 

28 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan  Konseling,  (Bandung :  PT.  Refika  
Aditama, 2006),  hal.  10 
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dalam mencapai perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan 

lingkungan. Dan pengertian konseling secara etimologi adalah nasehat, 

anjuran dan ajaran. Dengan demikian konseling dapat diartikan sebagai 

pemberian nasehat, pemberian anjuran dan pembicaraan dengan bertukar 

pikiran. Sedangkan secara terminologi pengertian konseling adalah 

sebagaimana berikut: 

Bimbingan dan konseling saling berkaitan satu sama lain. Hal ini 

dikarenakan bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan yang 

integral. Konseling merupakan salah satu tekhnik dan alat dalam pelayanan 

bimbingan. Dan pendapat lain yang mengatakan bahwa bimbingan 

memusatkan diri pada pencegahan munculnya masalah, sedangkan 

konseling memusatkan diri pada pencegahan masalah individu atau dapat 

dikatakan bahwa bimbingan bersifat preventif sedangkan konseling bersifat 

kuratif.29 

Setelah menguraikan beberapa definisi bimbingan dan konseling 

menurut para ahli, maka penulis menggabungkan kedua kata tersebut yaitu 

antara bimbingan dan  konseling ditinjau dari segi Islam atau yang disebut 

dengan Bimbingan Konseling Islam. Menurut Hamdani Bakran Adz Dzaky, 

takan bahwasannya ada beberapa hal penting yang perlu diketahui sebelum 

mengetahui definisi dari bimbingan konseling Islam, diantaranya: 

29 Samsul Munir Amin. Bimbingan dan Konseling Islam. (Jakarta: AMZAH. 2010). Hal: 23 
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1. Al-Qur’an adalah sumber bimbingan, nasihat dan obat untuk 

menanggulangi permasalahan-permasalahan 

دُورِ وَھدًُى وَرَحْمَةٌ للِْمُؤْمِنیِنَ یاَ أیَُّھاَ النَّاسُ قدَْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِّكُمْ  وَشِفاَءٌ لمَِا فيِ الصُّ  

“Wahai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu suatu 
pelajaran dari Tuhanmu dan obat terhadap masalah-masalah yang 
ada, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”. (Qs. 
Yunus, 10: 57) 30 
 

2. Allah SWT yang Maha Konselor dan Maha Terapis 

َ یھَْدِي مَنْ یشََاءُ وَمَا تنُْفقِوُا مِنْ خَیْرٍ فلأَنْفسُِكُمْ   لیَْسَ عَلیَْكَ ھدَُاھمُْ وَلكَِنَّ اللهَّ

“Bukanlah hakmu membuat mereka mendapatkan petunjuk, akan 
tetapi Allahlah yang akan memberikan petunjuk kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki”. (Qs. Al-Baqarah, 2: 272) 31 

 
3. Adanya kewajiban mencari jalan menuju kepada perbaikan dan 

perubahan 

َ وَابْتغَُوا إلِیَْھِ الْوَسِیلةََ وَجَاھِدُوا فيِ سَبیِلھِِ  لعََلَّكُمْ تفُْلحُِونَ یاَ أیَُّھاَ الَّذِینَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَّ  

“Wahai orang-orang yang telah beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan carilah jalan menuju kepada-Nya, dan berjihadlah di jalan-Nya, 
agar supaya kamu memperoleh kemenangan”. (Qs. Al-Maidah, 5: 
35)32 

 

2. Tujuan Bimbingan  Konseling Islam 

Dengan memahami uraian tentang pengertian bimbingan dan konseling 

yang telah dikemukakan sebelumnya akan memberikan gambaran dalam 

memahami tujuannya. Selanjutnnya untuk memberikan gambaran yang lebih 

rinci menganai tujuan bimbingan dan konseling ini kami kemukakan apa 

30 Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemah (Surabaya:CV KARYA UTAMA), hal.215 
31 Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemah (Surabaya:CV KARYA UTAMA), hal.46 
32 Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemah (Surabaya:CV KARYA UTAMA), hal.113 
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yang telah dikemukakan oleh George Cristiani (1981), yang dikutip singgih 

D. Gunarsa sebagai berikut: 

a. Hampir semua ahli bimbingan dan konseling menyetujui (sepakat) bahwa 

tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu klien agar terjadi 

perubahan yang memungkinkan ia hidup lebih produktif dan menikmati 

kepuasan hidup sesuai dengan batasan-batasan yang ada dalam 

masyarakat. 

b. Dalam kenyataan hampir semua orang mengalami kesulitan menghadapi 

proses pertumbuhan dan perkembangannya. 

c. Dalam batas-batas tertentu bimbingan dan konseling diarahkan agar 

seseorang mampu membuat suatu keputusan pada waktu benar-benar 

diperlukan keputusan itu. 

d. Sebagai makhluk social seseorang diharapkan mampu membina hubungan 

yang harmonis dengan lingkungan sosialnnya dan kegagalan dalam 

membina hubungan tersebut berarti pula kegagalan dalam menyesuaikan 

diri. 

e. Dengan berororientasi pada faham humanistik maka setiap individu 

mempunyai kemampuan-kemampuan yang seringkali tidak atau kurang 

berfungsi sebagaimana keadaan sebenarnya.33 

a. Tujuan  umum yaitu  membantu  individu  mewujudkan dirinya menjadi 

manusia seutuhnya agar  mencapai kebahagiaan hidup di dunia  dan  di 

akhirat. 

33 Singgi D. Gunarsa, 1992, Konseling dan Psikoterapi, Jakarta, BPK, Gunung Mulia, Hal. 
23-27 
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b. Tujuan khusus yaitu : 

1) Mengenal dan memahami potensi kekuatan, dan tugas-tugas 

perkembangannya, 

2) Mengenal dan memahami potensi atau peuang yang ada di 

lingkungan, 

3) Mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta rencana 

pencapaian tujuan tersebut, 

4) Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan  sendiri, 

5) Menggunakan kemampuanya untuk kepentingan dirinya, kepentingan 

lembaga tempat bekerja dan masyarakat, 

6) Meneyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya, 

7) Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara 

optimal. 

Jadi, tujuan dari Bimbingan Konseling Islam adalah memmahami tujuan 

hidupnnya serta merencanakan aktifitas untuk mencapai tujuan itu, 

mengenalkan memecahkan kesulitanya, menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungannya, serta mengembangkan kemampuan sesuai 

dengan tuntutan perkembangannya.34 

 

3. Fungsi  Bimbingan Konseling Islam 

Secara garis besar fungsi pelayanan bimbingan konseling dapat dilihat 

dari dua segi, yaitu segi sifat hubungan individu dengan lingkunganya. 

34 Yuana Wijaya, 1988,. Psikologi Bimbingan, Bandung, PT, Erosco, Hal. 93 
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Dilihat dari sifatnya, pelayanan dang bimbingan konseling dapatlah  

dirumuskan fungsi dari bimbingan dan  konseling dalam Islam yaitu  : 

a. Fungsi preventif 

Yaitu membantu terhindar dari terjadinya masalah yang dapat 

menghambat perkembngannya. 

b. Fungsi kuratif atau korektif 

Yaitu  membantu  individu  dalam rangka mencari , menemukan dan 

mengatasi masalhanya. 

c. Fungsi preservatif 

Yaitu  membantu  individu  menjaga agar situasi  dan  kondisi yang  

semula  tidak  baik  (mengandung  masalah)  menjadi  baik 

(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama  (in state of good). 

d. Fungsi  developmental  atau pengembangan 

Yaitu  membantu  individu  membangun apabila bantuan yang 

diberikan kepada individu itu mengarah kepada upaya mengembangkan 

seluruh potensi dan kepribadiannya. 

 

4. Unsur-unsur  Bimbingan Konseling Islam 

a. Konselor 

Konselor  atau  pembimbing  adalah  orang  yang  mempunyai 

kewenangan  (kompetensi)  untuk  melakukan  bimbingan  dan konseling 

Islam.  Adapun  syarat -syarat  untuk  menjadi konselor  atau 

pembimbing, yaitu  : 
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1) Seorang  pembimbing  harus  mempunyai  pengetahuan  yang 

cukup luas, baik dari segi  teori maupun dari segi praktik. 

2) Didalam  segi  psikologik,  seorang  pembimbing  akan  dapat 

mengambil  tindakan  yang  bijaksana,  jika  pembimbing  telah 

cukup  dewasa  dalam  segi  psikologiknya  yaitu  adanya 

kemantapan  atau  kestabilan  di  dalam  psikologiknya, terutama 

dalam segi  emosi. 

3) Seorang  pembimbing harus  sehat  dari  segi  jasmani  maupun 

rohaninya. 

4) Seorang  pembimbing  harus  mempunyai  sikap  kecintaan 

terhadap  pekerjaannya  dan  juga  terhadap  klien atau  individu 

yang dihadapinya. 

5) Seorang  pembimbing harus  mempunyai  inisiatif  yang  cukup 

baik,  sehingga  dengan  demikian  dapat  diharapkan  adanya 

kemampuan  dalam usaha  bimbingan  dan  penyuluhan  kearah 

keadaan  yang lebih  sempurna  demi  untuk  kemampuan  yang 

lebih baik. 

6) Seorang pembimbing harus  bersifat supel,  ramah  tamah,  sopan 

santun  di dalam  segala  perbuatannya. 

7) Seorang  pembimbing  diharapkan mempunyai  sifat - sifat  yang 

dapat  menjalankan  prinsip - prinsip  serta  kode  etik  dalam 

bimbingan dan penyuluhan dengan sebaik- baiknya. 
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Sedangkan persyaratan bagi seorang konselor bimbingan dan 

penyuluhan menurut Aunur Rahim Faqih dikelompokkan sebagai 

berikut: 

1) Kemampuan profesional. 

2) Sifat kepribadian yang baik. 

3) Kemampuan kemasyarakatan (berukhuwah Islamiyah) 

4) Ketaqwaan kepada Allah.35 

b. Klien (counsele) 

konseli atau yang biasa disebut klien adalah individu yang 

mempunyai masalah yang memerlukan bantuan bimbingan dan 

konseling. 

Menurut Ws. Wingkel dalam bukunya “ Bimbingan dan 

Konseling di Instansi Pendidikan” mengemukan pendapat syarat sebagai 

seorang klien adalah: 

1) Motivasi yang mengandung keinsyafan akan adanya suatu masalah, 

kesediaan untuk membicarakan masalah itu dengan penyuluhan, dan 

ada keinginan untuk mencari penyelesaian dari masalh itu. 

2) Keberanian untuk mengekspresikan diri, kemampuan untuk 

membahas informasi/ data yang diperlukan. 

3) Keinsyafan akan tanggung jawab yang dipikul sendiri akan keharusan 

berusaha sendiri.36 

c. Masalah 

35 Aunur Rahim Faqih,  Bimbingan dan Konseling Dalam Islam , hal. 46  
36 W.S. Wingkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan (Yogyakarta: Senata 

Darma Grafindo,1991), hal 309 
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Masalah adalah kesenjangan antara harapan, cita-cita dan 

kenyataan. Adapun masalah-masalah yang dihadapi dalam bimbingan 

konseling Islam diantaranya, pernikahan dan keluarga, pendidikan, sosial 

(kemasyarakatan), pekerjaan (jabatan), dan juga masalah keagamaan.37 

d. Metode 

Metode dan teknik bimbingan dan konseling Islami  secara garis 

besar dapat disebutkan lazimnya bimbingan dan konseling memiliki 

metode dan teknik masing-masing. 

Metode lazim diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah 

sehingga diperoleh yang memuaskan, sementara teknik yang merupakan 

penerapan metode tersebut. Dalam prektek metode bimbingan dan 

konseling Islami akan diklasifikasikan berdasarkan segi komunikainya 

diantaranya: 

1). Metode komunikasi langsung, 

2). Metode komunikasi tidak langsung.38 

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan metode adalah suatu 

strategi pendekatan atau arah pendekatan untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi klien sesuai dengan ajaran islam agar klien dapat 

mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat. 

 

5. Asas -asas  Bimbingan Konseling Islam 

37 Aunur Rahim Faqih,  Bimbingan dan Konseling Dalam Islam , hal. 44-45   
38 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual dan Konseling Islami (Yogyakarta Press, 

1997), hal  49 
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Asas -asas  atau prinsip -prinsip  bimbingan  dan  konseling  Islam, 

yaitu: 

a. Asas Kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut 

dirahasiakanya  segenap data dan keterangan tentang konseli yang menjadi 

sasaran pelayanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak 

layak diketahui oleh orang lain. 

b. Asas kesukarelaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghedaki 

adanya kesukaan dan kerelaan konseli mengikuti atau menjalani pelayanan 

dan kegiatan yang diperlukan bagianya. 

c. Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 

agar konseli yang menjadi sasaran pelayanan atau kegiatan bersifat terbuka 

dan tidak berpura-pura ,baik di dalam memberikan keterangan tentang 

dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi dan materi 

dari luar yang berguna bagi penegembangan dirinya. 

d. Asas kegiatan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menunjuk pada 

tujuan umum bimbingan dan konseling. 

e. Asas kekinian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 

agar objek sasaran pelayanan bimbingan dan konseling ialah permasalahan 

konseli dalam kondisinya sekarang. 

f. Asas kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 

agar isi pelayanan terhadap sasaran pelayanan yang sama hendaknnya 

selalu bergerak maju, tidak menonton, dan terus berkembang serta 
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berkelanjutan sesuai dengan kebutuhn dan tahap perkembangannya dari 

waktu ke waktu. 

g. Asas keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 

agar berbagai pelayanan kegiatan bimbingan dan konseli, baik yang 

dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling menunjang, 

harmonis, dan terpadu. 

h. Asas keharmonisan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

menghendaki agar segenap pelayanan dan kegiatan bimbingan dan 

konseling didasarkan  pada dan tidak boleh bertentangan dengan nilai dan 

norma yang ada, yaitu nilai dan norma agama, hukum dan peraturan, adat 

istiadat, ilmu pengetahan, dan kebiasaan yang berlaku. 

i. Asas Keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 

agar pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling diseleggarakan atas 

dasar kaidah-kaidah prefesional. 

j. Asas Alih Tangan Kasus, Yaitu asas bimbingan dan konseling yang 

meghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan 

pelayanan dan bimbingan  dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu 

permasalahan konseli mengalihtangankan permasalahan itu kepada pihak 

yang lebih ahli. 

 

6. Langkah- langkah Bimbingan Konseling Islam 

a. Identifikasi  kasus 
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Dalam  langkah  identifikasi  kasus  ini,  konselor  berusaha untuk  

menemukan  individu  yang  mengalami  suatu  problema. Dalam  

identifikasi  kasus  ini  mungkin  konselor  megadakan observasi sendiri 

atau mungkin informasi dari  orang  lain. 

b. Diagnosa 

Dalam  hal  ini  konselor  mengadakan  suatu  pikiran tentang apa  

kasus  yang sedang dihadapi konseli, untuk selanjutnya mengadakan  

pengenalan terhadap segala  aspek  dan  latar  belakang kehidupannya. 

c. Prognosa 

Setelah data tentang konseli dalam segenap aspek dan latar belakang 

kehidupannya. Untuk selanjutnya konselor dapat menentukan apa  

sebenarnya  kasus  yang  sedang  dihadapi  konseli serta  dari  mana  kira-

kira timbul faktor-faktor  penyebabnya. Kemudian konselor menentukan 

tentang jenis  bimbingan yang sebaiknya diberikan. 

d. Terapi  atau langkah bimbingan 

Langkah ini mempakan langkah penyembuhan atau penyelesaian 

terhadap problema yang dihadapi konseli. Dalam pelaksanaan bimbingan ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik bimbingan kelompok (group  

guidance) atau mungkin pula menggunakan teknik bimbingan secara pribadi  

atau  secara  sendiri-sendiri  (individual guidance). 

e. Langkah  evaluasi  atau follow  up 

Setelah  pelaksanaan  bimbingan  sudah  selesai,  maka pembimbing  

mengadakan  suatu  evaluasi,  apakah  hasil bimbingannya  sudah memenuhi  
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harapan  atau  masih  belum.  Jika bimbingan  dinyatakan  berhasil  dengan 

baik  atau  sesuai  dengan harapan,  problema  dari  konseli telah  

terpecahkan  lalu  diusahakan tindakan  lebih  lanjut  (follow  up)  dari  

pembimbing  atau  konselor agar  problema  (penyakit)  dari  konseli  tidak  

kambuh  lagi  dan konseli tidak  mengalami atau menjumpai problema 

baru.39 

 

7. TERAPI BEHAVIORAL 

Dalam menelaah literatur psikologi, kita akan menemukan banyak 

teori belajar yang bersumber dari aliran-aliran psikologi. Salah satunya 

adalah teori belajar behavioristik, teori belajar behavioristik menjelaskan 

belajar itu adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai 

secara konkret.  

Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang menimbulkan 

hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan hukum-hukum mekanistik. 

Stimulans tidak lain adalah lingkungan belajar anak, baik yang internal 

maupun eksternal yang menjadi penyebab belajar. Sedangkan respons 

adalah akibat atau dampak, berupa reaksi titik terhadap stimulan. Belajar 

berarti penguatan ikatan, asosiasi, sifat dan kecenderungan perilaku S-R 

(stimulus-Respon). Teori belajar behavioristik ini dikenal dengan sebuah 

39 As’ad Djajali, Teknik -Teknik  Bimbingan  dan  Penyuluhan, (Surabaya :  PT.  Bina Ilmu, 
1986),  ha1.7-10 
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teori yang dicetuskan oleh Gage dan Berliner tentang perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman. 40 

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan 

perubahan tingkah lakunya.41 Misalnya; siswa belum dapat dikatakan 

berhasil dalam belajar Ilmu Pengetahuan Sosial jika dia belum bisa/tidak 

mau melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan sosial seperti; kerja bakti, 

ronda dll. 

Kritik terhadap behavioristik adalah pembelajaran siswa yang 

berpusat pada guru, bersifat mekanistik, dan hanya berorientasi pada hasil 

yang dapat diamati dan diukur. Kritik ini sangat tidak berdasar karena 

penggunaan teori behavioristik mempunyai persyaratan tertentu sesuai 

dengan ciri yang dimunculkannya. Tidak setiap mata pelajaran bisa 

memakai metode ini, sehingga kejelian dan kepekaan guru pada situasi dan 

kondisi belajar sangat penting untuk menerapkan kondisi behavioristik. 

Metode behavioristik ini sangat cocok untuk perolehan kemampaun 

yang membuthkan praktek dan pembiasaan yang mengandung unsur-unsur 

seperti :Kecepatan, spontanitas, kelenturan, reflek, daya tahan dan 

sebagainya, contohnya: percakapan bahasa asing, mengetik, menari, 

menggunakan komputer, berenang, olahraga dan sebagainya. Teori ini juga 

cocok diterapkan untuk melatih anak-anak yang masih membutuhkan 

dominasi peran orang dewasa, Teori Behavioristik: 

40 Gage, N.L., & Berliner, D. Educational Psychology.  1979. Hal. 13 
41 Budiningsih, C., Asri , Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: PT Rineka Cipta,  2005, Hal. 

20 

                                                           

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gage&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Berliner
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengalaman
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suka mengulangi dan harus dibiasakan, suka meniru dan senang 

dengan bentuk-bentuk penghargaan langsung seperti diberi permen atau 

puji. 

Menurut teori ini yang terpenting adalah : 

1. Masukan atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang 

berupa respons. 

Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada siswa misalnya 

alat perkalian, alat peraga, pedoman kerja atau cara-cara tertentu untuk 

membantu belajar siswa, sedangkan respon adalah reaksi atau tanggapan 

siswa terhadap stimulus yang diberikan guru tersebut. 

Teori ini juga mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan 

suatu hal yang penting untuk melihat terjadi tidaknya perubahan tingkah 

laku tersebut. 

2. Penguatan (reinforcement) 

Penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat timbulnya respon. 

Misalnya, ketika peserta didik diberi tugas oleh guru, ketika tugasnya 

ditambahkan maka ia akan semakin giat belajarnya, maka penambahan 

tugas tersebut merupakan penguatan positif dalam belajar, begitu juga 

sebaliknya.42 

Prinsip-prinsip behaviorisme adalah : 

1. Objek psikologi adalah tingkah laku 

2. Semua bentuk tingkah laku dikembalikan kepada reflek 

42 Riyanto, Yatim, Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta : Pranada 
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3. Mementingkan terbentuknya kebiasaan. 

Sejalan dengan pendekatan yang digunakan dalam teori behavioral, 

konseling behavioral menaruh perhatian pada upaya perubahan prilaku. 

Sebagai pendekatan yang relatif baru, perkembangannya sejak 1960-an, 

konseling ini telah memberi implikasi yang cukup besar dan spesifik pada 

tehnik strategis konseling,konseling ini dikembangkan atas reaksi terhadap 

pendekatan psikoanalisis dan aliran-aliran Freudian. Dalam hal ini Rahman 

Nata wijaya menyatakan bahwa teknik asosiasi bebas, analisis transferesi 

dan tehnik-tehnik analisis sebagaimana diterapkan psikoanalisa, tidak 

banyak memebantu mengatasimasalah klien.43 

 

8. Prinsip-prinsip teori Pembelajaran Behavioristik 

Dalam pembelajaran behaviorisme pembelajaran merupakan 

penguasan respons (Acquisition of responses) dari lingkungan yang 

dikondisikan. Peserta didik haruslah melihat situasi dan kondisi apa yang 

yang menjadi bahan pembelajaran. 

Berikut ini adalah prinsip-prinsip pembelajaran behavioristik 

Menekankan pada pengaruh lingkungan terhadap perubahan perilaku. 

1) Mengunakan prinsip penguatan, yaitu untuk menidentifikasi aspek 

paling diperlukan dalam pembelajaran untuk mengarahkan kondisi agar 

peserta didik dapat mencapai peningkatan yang diharapkan dalam 

tujuan pembelajaran. 

43 Rahman Nata Wijaya, 1987,. Pendekatan-pendekatan Dalam Penyuluhan Kelompok, Jld 
I, Bandung, CV Dopenogoro, Hal 192 
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2)  Mengidentifikasi karakteristik peserta didik, untuk menetapkan 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

3) Lebih menekankan pada hasil belajar daripada proses pembelajaran.44 

Dan Skinner juga memuat dalam bukunya tentang prinsip-prinsip 

behavioristik, berikut ini prinsip yang dikemukakan oleh skinner dalam 

bukunya yang berjudul The Behavior of Organism. 

Beberapa prinsip Skinner: 

1) Hasil belajar harus segera diberitahukan kepada siswa, jika salah 

dibetulkan, jika benar diberi penguat. 

2) Proses belajar harus mengikuti irama dari yang belajar. 

3) Materi pelajaran, digunakan sistem modul. 

4) Dalam proses pembelajaran, tidak digunkan hukuman. Untuk itu 

lingkungan perlu diubah, untukmenghindari adanya hukuman. 

5) dalam proses pembelajaran, lebih dipentingkan aktifitas sendiri. 

6) Tingkah laku yang diinginkan pendidik, diberi hadiah, dan sebaiknya 

hadiah diberikan dengan digunakannya jadwal variabel Rasio rein 

forcer. 

7) Dalam pembelajaran digunakan shaping. 45 

 

9. Tujuan Pembelajaran Behavioral 

44 Bambang warsita, Teknologi pembelajaran, Rineka cipta, Thn. 2008. Hal. 88 
45 Yamin, Martinis, Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta : Gaung Persada Press, 201. 

Hal. 18 
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Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik ditekankan pada 

penambahan pengetahuan, sedangkan belajar sebagai aktivitas mimetic, 

yang menuntut pembelajar untuk mengungkapkan kembali pengetahuan 

yang sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau tes. Penyajian isi 

atau materi pelajaran menekankan pada ketrampilan yang terisolasi atau 

akumulasi fakta mengikuti urutan dari bagian ke keseluruhan. 

1. Berkomunikasi atau transfer prilaku adalah pengambaran pengetahuan 

dan kecakapan peserta didik (tidak mempertimbangkan proses mental 

2. Pengajaran adalah untuk memperoleh keinginan respon dari peserta 

didik yang dimunculkan dari stimulus 

3. Peserta didik harus mengenali bagaimana mendapatkan respon sebaik 

mungkin pada kondisi respon diciptakan. 

Pembelajaran mengikuti urutan kurikulum secara ketat, sehingga 

aktivitas belajar lebih banyak didasarkan pada buku teks/buku wajib dengan 

penekanan pada ketrampilan mengungkapkan kembali isi buku teks/buku 

wajib tersebut. Pembelajaran dan evaluasi menekankan pada hasil belajar. 

Evaluasi menekankan pada respon pasif, ketrampilan secara terpisah, 

dan biasanya menggunakan paper and pencil test. Evaluasi hasil belajar 

menuntut jawaban yang benar. Maksudnya bila pebelajar menjawab secara 

benar sesuai dengan keinginan guru, hal ini menunjukkan bahwa pebelajar 

telah menyelesaikan tugas belajarnya. Evaluasi belajar dipandang sebagi 

bagian yang terpisah dari kegiatan pembelajaran, dan biasanya dilakukan 
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setelah selesai kegiatan pembelajaran. Teori ini menekankan evaluasi pada 

kemampuan pebelajar secara individual. 

 

10. Manfaat Teori Behavioral 

konseling ini adalah yang paling efektif dalam berurusan dengan 

individu-individu yang cerdas, rasional dan berkeinginan untuk memiliki 

gairah dan kenikmatan dalam hidup mereka demikian menurut Beth 

Horwin, LPC, berdasarkan pengalamannya sebagai seorang therapist. 

a) Terapi Kognitif-Behavioral (TKB) merupakan proses terapi yang 

mengambil banyak bentuk, sedikitnya terdapat 60 variasi. Secara 

ringkas, Beth Horwin mengemukakan proses konseling kognitif- 

behavioral ini, sebagai berikut: 

b) Membantu klien dalam mengenali, menganalisis dan mengelola 

keyakinannya. 

c) Membiarkan klien bersandar pada memorinya, dan berusaha untuk 

memvalidasimya. 

d) Menempatkan dan menitikberatkan pada keyakinan klien, tentang 

siapa dirinya dan apa tujuan hidup dia di dunia ini 

e) Menjaga fokus pada upaya meningkatkan “kepuasan hidup secara 

menyeluruh”, bukan pada upaya penurunan emosi yang negatif 

f) Membelajarkan dan mendidik yakni memberikan kesempatan kepada 

klien untuk memeriksa/memguji kembali apa yang telah diucapkannya 

dengan kenyataan dirinya. 

http://www.psychology.com/therapist/extended.php?aid=4736
http://www.psychology.com/therapist/extended.php?aid=4736
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g) Mengidentifikasi dan berbagai keterampilan praktis (misalnya, tentang 

penetapan tujuan dan pemecahan masalah). 

h) Melanjutkan untuk melakukan pekerjaan ini untuk waktu jangka 

panjang, setelah proses konseling selesai.46 

 

 

11. langkah-langkah konseling Behavioral : 

Pada tahap langkah-langkah konseling ini ada lima hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

1. Assesment, langkah awal yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi dinamika perkembangan klien (untuk 

mengungkapkan kesuksesan dan kegagalannya, kekuatan 

dan kelemahannya, pola hubungan interpersonal, tingkah 

laku penyesuaian, dan area masalahnya) Konselor 

mendorong klien untuk mengemukakan keadaan yang 

benar-benar dialaminya pada waktu itu. Assesment 

diperlukan untuk mengidentifikasi motode atau teknik 

mana yang akan dipilih sesuai dengan tingkah laku yang 

ingin diubah. 

2. Goal setting, yaitu langkah untuk merumuskan tujuan 

konseling. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

langkah assessment konselor dan klien menyusun dan 

46 Ibid 117 
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merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam konseling. 

Perumusan tujuan konseling dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut : 

a. Konselor dan klien mendifinisikan masalah yang dihadapi 

klien; 

b. Klien mengkhususkan perubahan positif yang dikehendaki 

sebagai hasil konseling; 

c. Konselor dan klien mendiskusikan tujuan yang telah ditetapkan 

klien : 

a) apakah merupakan tujuan yang benar-benar dimiliki dan 

diinginkan klien; 

b) apakah tujuan itu realistik; 

c) kemungkinan manfaatnya; 

d) kemungkinan kerugiannya; dan 

e) Konselor dan klien membuat keputusan apakah 

melanjutkan konseling dengan menetapkan teknik yang 

akan dilaksanakan, mempertimbangkan kembali tujuan 

yang akan dicapai, atau melakukan referal. 

3. Tehniquie implementation, yaitu menentukandan 

melaksanakan tehnik konseling yang digunakan untuk 

mencapai tingkah laku yang diinginkan yang menjdai 

tujuan konseling. 
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4. Evaluation,termination, yaitu melakukan kegiatan penilain 

apakah kegiatan konseling yang telah dilakukan mengarah 

dan mencapai hasil sesuai dengan tujuan konseling, 

5. Feedback, yaitu memberikan dan menganalisis umpan baik 

untuk memperbaiki dan meningkatkan proses konseling. 

Teknik konseling behavioral didasarkan pada penghapusan respon 

yang telah dipelajari (yang membentuk tingkah laku bermasalah) 

terhadap perangsang, dengan demikian respon-respon yang baru 

(sebagai tujuan konseling) akan dapat dibentuk.47 

47 Ibid 118 
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B. TINJAUAN TENTANG TEMPERAMENTAL 

1. Pengertian temperamental 

Tempramental ialah suatu sifat atau sikap yang mutlak dimiliki oleh 

setiap individu. Tempramental terdiri dari 2 sifat, positif dan negative, jadi 

temperamental itu tidak hanya meliputi tentang emosi amarah seseorang 

saja namun juga meliputi sifat baik seseorang karena kedua sifat ini adalah 

hal yang mutlak kita semua miliki. 

Pada temperamental ada 4 aspek penting temperamental yang harus 

kita ketahui : 

a. Sanguinis 

(positif) Bersahabat, berbelas kasihan, mempunyai respon, yang sangat 

tinggi, antusias terhadap sesuatu, ramah, banyak bicara 

(negatif) kurang disiplin, emosinya cukup labil, senang sekali 

membesar-besarkan masalah. 

b. Kholeris 

(positif) mempunyai kemauan yang keras independen, memiliki visi 

praktis, produktif, tegas, dan memiliki jiwa pemimpin 

(negatif) cepat puas diri, ceroboh, dominan, sulit mengampuni, 

pemarah, kejam. 

c. Melancholis 

(positif) Perfeksionis, berbakat, antusias/analisis, tekun, disiplin, 

teoritis dan rela berkorban 
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(negative) pemurung, pembalas, berpusat dengan diri sendiri, negative 

tinking, kurang bermasyarakat, perasa. 

d. Phlegmatis 

(positif) sikap tenang,cool kalem, objektif diplomatis efisien, teratur, 

humoris, dan dapat diandalkan. 

(negatif) kikir, egois, tidak punya motivasi, suka menunda-nunda 

pekerjaan cari aman sendiri, cepat kuatir, penakut.48 

 

2. Pengertian dan Ciri-ciri Anak Temperamental 

Pengertian temperamen adalah sifat dasar kita warisi dari orang ta 

kita, oleh firman Tuhan disebutkan dengan banyak istilah, misalnya 

“manusia alami”, “daging”, “ manusia lama”, dan “daging yang binasa”. 

Sifat dasar inilah yang menghasilkan dorongan-dorongan dasar dalam diri 

kita sementara kita memuaskan keinginan kita. Untuk memahami dengan 

tepat sifat dasar yang mengendalikan tindakan dan reaksi kita, maka kita 

harus membedakan antara tempramen, karakter, dan kepribadian.49 

Ciri-ciri Anak tempramental 

a. Anak memiliki keinginan  yang sangat kuat (strong-willed) 

b. Kuat atau tegar (intense) 

c. Gigih atau kuat hati (persistent) 

d. Sangat peka atau halus perasaan (super sensitif) 

 

48 Ilhamkizaru.blogspot.co.id/2010/02/temperamental.html 
49 Dwi Prabantini, Opposite Attract, Tim Lahaye, Thn. 2000. Hal. 31-36 
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3. Faktor-faktor yang menjadikan Anak Temperamental 

a) Frustasi 

Anak sudah mengungapkan keinginanya, tapi tidak dipenuhi orang 

tua, maka lazimnya ia akan melampiaskan kesalahan lewat tangisan. 

b) Situasi Baru 

Situasi maupunkondisi baru kadang membuat anak-anak tidak betah, 

karena di situ ia belum dapat meluapkanemosinya untuk bermain. 

c) Suasana tidak nyaman 

Suasana tidak nyaman, seperti hawa panas, udara kotor, ruangan 

sempit, dan suara bising membuatnya menjadi menjadi cengeng. 

d) Sakit 

Karena sakit anak merasakan kondisi tubuhnya tidak nyaman. Makan 

tak enak tidurpun tak nyenyak. 

e) Kelelahan 

Kelelahan juga bias membuat anak cengeng misalnya, sehabis 

bermain seharian. 

f) Butuh perhatian 

Pada saat perhatian orang tua untuknya terpecah, anak akan merasa 

terbuang. 

g) Kehilangan figur tersayang 

Hal ini akan dialami jika orang tua meninggalkananak dalam jangka 

waktu lama. 
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h) Terlalu banyak larangan 

Terlalu banyak melarang akan membuat anak marah. Di usia ini 

perkembangan motoriknya sedang pesat. 

i) Habis menonton film 

Di usia ini anakbelum bisa membedakan dunia khayalan dalam film 

dengan kenyataan. Anak akan mengggap nyata adegan seram atau 

kekerasan yang kebetulan ditontonya.50 

 
C. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 

Kajian kepustakaan adalah sebuah studi tentang penelusuran beberapa 

judul baik skripsi maupun karya ilmiah yang ada di perpustakaan dengan 

tujuan bahwa skripsi yang dilakukan oleh peniliti benar-benar penelitian yang 

belum diangkat sebelumnya. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan : 

Penelitian terdahulu : 

a. Judul:Skripsi Tina Rahmawati (2012) dengan judul Terapi Behaviorisme 

Dalam Menangani Siswa Emosional : Study Kasus Di SMA NU 1 Gresik 

Dalam penelitian ini mengkaji tentang proses pelaksanaan terapi 

behaviorisme dalam menangani siswa emosional yang dilakukan oleh 

seorang konselor berupa mengidentifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 

treatment, dengan dan menggunakan pendekatan koknitif serta afektif 

dengan tehnik bimbingan individu dan kelompok,evaluasi serta tindak 

lanjut. Persamaan skripsi ini terletak pada teori behavior dan sifat 

50 Www. Asuhanak.com/2014/12/9-faktor-penyebab-anak-menjadi-pemarah.html 
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emosional yang dimiliki oleh siswa. Perbedaan skripsi terletak pada proses 

pelaksanaan terapi behavior pada siswa, sedangkan dalam penelitian yang 

akan dilakukan membahas tentang Bimbingan Konseling Islam yang 

diberikan kepada tempramen agar lebih bisa mengendalikan emosinya. 

b. Judul:Skripsi Ulin Niam (2012) dengan judul Studi Kasus Penerapan 

Model Konseling Behavioristic Untuk Menangani Perilaku Temperamental 

Negative Siswa Kelas XI MA NAHDLATUL MUSLIMIN Undaan Kudus 

Tahun Pelajaran 2011/1012 

Dalam penelitian ini mengkaji tentang sifat temperamental negativ siswa 

kelas XI MA NAHDLATUL MUSLIMIN Undaan Kudus yang meneliti 

tiga siswa yaitu; FND, ML, dan RDK. Persamaan skripsi ini terletak pada 

sifat tempramental dan teori behavior. Perbedaannya terletak pada 

hubungan proses konseling dan obyek penelitian, sedangkan dalam 

penelitian yang akan dilakukan membahas tentang Bimbingan Konseling 

Islam yang diberikan kepada anak temperamental agar lebih bisa 

mengendalikan tempramentalnya. 

c. Judul:Skripsi Budi Winarto (2013) dengan judul Studi Kasus Penanganan 

Siswa Tempramental dan Gemar Melakukan Kekerasan Fisik dengan 

Pendekatan Behavioristik pada Siswa Kelas X SMAN 1 Jekulo Kudus 

Dalam penelitian ini mengkaji tentang hubungan interpersonal yang 

dibangun oleh konselor dengan siswa tempramental dalam mencegah 

melakukan kekerasan fisik. Persamaan skripsi ini terletak pada sifat 

tempramental dan teori behavior. Perbedaannya terletak pada hubungan 
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interpesonal konselornya dalam mencegah melakukan kekerasan fisik, 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan membahas tentang 

Bimbingan Konseling Islam yang diberikan kepada temperamen agar lebih 

bisa mengendalikan tempramentalnya. 


